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Abstract. Potassium is an essential macronutrient that is needed by sweet corn to support several physiological
processes. Many important processes depend on K (potassium) such as regulating stomata and photosynthesis. In
addition, when sweet corn water stress conditions, potassium stimulates plant stomata to open and level improve
plant adaptability at low water levels. The goal of this research is to study the interaction between different
potassium levels and field capacities. The research was conducted from January to April 2022. Randomized Block
Design (RBD) in factorial consists of 2 factors and 3 replications. The first factor were potassium (KCI) levels:
50 kg ha* (Kso), 100 kg ha* (K100), 150 kg ha* (Kiso), and 200 kg ha* (Kz00). The second factor was field capacity
levels: 50% field capacity (KLsp), 75% field capacity (KLs), and 100% field capacity (KL1o). At 45 DAP (days
after planting), treatment of 150 kg.ha‘potassium can improve total dry weight, while treatment of 75% field
capacity can affect stomatal density. In addition, treatment of 100% field capacity can improve the sweetness level
in corn at 76 DAP.
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Abstrak. Unsur K termasuk unsur hara esensial yang mendukung proses fisiologis jagung manis. Beberapa proses
fisiologi bergantung pada K, seperti pengaturan stomata dan fotosintesis. Selain itu pada saat jagung manis berada
pada kondisi kekeringan, K mengatur pembukaan stomata dan membantu tanaman beradaptasi dari kondisi level
air yang rendah. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi keterkaitan faktor dosis kalium dan level kapasitas
lapang. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari hingga April 2022. Rancangan percobaan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) secara faktorial terdiri dari 2 faktor dan 3 ulangan. Faktor pertama
adalahdosis pupuk kalium (KCI) yang terdiri dari 4 taraf yaitu: 50 kg ha™ (Kso), 100 kg ha (Kio0), 150 kg ha*
(Kiso), dan 200 kg ha* (K00 ). Faktor kedua adalah kapasitas lapang dengan 3 taraf yaitu:100% kapasitas lapang
(KL100), 75% kapasitas lapang (KL7s), dan 50% kapasitas lapang (KLso). Saat 45 hst (hari setelah tanam), perlakuan
150 kg ha? kalium meningkatkan total bobot kering jagung manis sedangkan perlakuan 75% kapasitas lapang
berpengaruh pada kerapatan stomata. Sementara itu, perlakuan 100% kapasitas lapang dapat meningkatkan level
kemanisan di jagung manis saat berumur 76 hst.

Kata kunci: jagung manis; kadar air; kalium

PENDAHULUAN
Jagung  manis  memberikan nilai

2023). Namun dengan penurunan hasil
tanaman jagung tidak diimbangi dengan

ekonomis yang tinggi sehingga perlu untuk
ditingkatkan hasil dan kualitasnya. Pada
tahun 2022 hingga 2023 nilai produksi jagung
di Indonesia mengalami penurunan. Produksi
jagung tahun 2022 sebesar 16,527,272 ton ha’
! sedangkan pada tahun 2023 sebesar
14,460,601 ton ha! begitu juga dengan luas
area panen jagung mengalami penurunan
setiap tahunnya. Luas area panen tahun 2022
yaitu 2,764,366 ha, sedangkan pada tahun
2023 vyaitu 2,48,190 ha. Penurunan hasil
produksi adalah salah satu akibat adanya
penurunan luas area panen setiap tahun (BPS,

peningkatan kualitas jagung manis terutama
pada selain penurunan kuantitas, jagung
manis juga mengalami penurunan kualitas
terutama saat jagung manis ditanam di
kondisi kadar air tanah yang tinggi dan
rendahnya kandungan unsur hara makro di
dalam tanah sehingga mengakibatkan
penurunan terhadap kadar kemanisan pada
jagung manis tersebut.

Kadar gula pada biji adalah kunci utama
indikator kualitas jagung manis (Szymanek et
al., 2015). Varietas dan umur panen termasuk
faktor yang berpengaruh pada tingkat
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kemanisan jagung manis (Abadi & Sugiharto,
2019). Kematangan tanaman yang tepat dan
cepat menjadi jaminan jagung Yyang
berkualitas. Meningkatkan hasil tanaman ini
secara kuantitas dan kualitas adalah
mengaplikasikan unsur hara dan pengairan
yang tepat. Aplikasi pupuk  dapat
memberikan kecukupan unsur hara bagi
tanah. Kalium (K) adalah makronutrien

tanaman penting yang berperan pada
diferensiasi sel, pembentukan gula dan
vitamin serta absorpsi nutrisi dalam

memberikan ketahanan terhadap cekaman
abiotik dan biotik, dan dalam meningkatkan
kualitas  tanaman  (Pettigrew, 2008).
Pemupukan unsur kalium menunjukkan
kenaikan kualitas serta kuantitas panen pada
level kesuburan tanah yang rendah (Hussain
etal., 2015)

Air memainkan peran penting pada
siklus pertumbuhan tanaman khususnya fase
inisiasi dan perkembangan. Jagung manis
sangat memerlukan air saat proses
pembentukan tongkol sebab tanaman ini
sangat  sensitif  terhadap  perubahan
ketersediaan air. Kurangnya ketersediaan air
dapat menghambat pertumbuhan sebab air
berguna untuk pelarutan unsur hara serta
memediasi proses metabolisme di jagung
manis (Dickert & Tracy, 2001).

Tanaman pada saat stress air akan
mempengaruhi kondisi pertukaran gas CO>
terhadap stomata. Stomata mempunyai peran
vital dalam keluar masuknya (CO2 dan H20)
dari tanaman ke lingkungan. Selain itu, keluar
masuknya dua gas ini adalah sesuai
konduktansi stomatanya. Sebab menurut
Damour et al., (2010), sirkulasi CO2 dan
H20 menyesuaikan konduktansi stomata.
Sehingga penelitian ini perlu dilakukan yang
tujuannya adalah untuk mempelajari dan
memperoleh level kalium pada kapasitas
lapang yang sesuai terhadap pertumbuhan
dan hasil jagung manis.

METODE

Penelitian dilaksanakan pada rumah
plastik dengan menggunakan polybag di
Desa Dadaprejo, Malang, Jawa Timur pada
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bulan Januari — April 2022. Lokasi penelitian
dengan tinggi 460 mdpl dan suhu udara 20° —
28°C. Bahan untuk penelitian diantaranya :
benih jagung manis varietas Talenta, pupuk
kandang ayam, pupuk urea, pupuk SP36,
pupuk kalium, Sedangkan alat yang
diperlukan untuk penelitian antara lain jangka
sorong, timbangan, polybag, oven, alat ukur
(meteran), penggaris, alat pengolahan tanah,
kamera digital, alat tulis menulis, SPAD (soil
plant analysis development) minolta,
mikroskop dan Refractometer. Rancangan
percobaan yang digunakan adalahRancangan
Acak Kelompok (RAK) yang disusun secara
faktorial dan 3 ulangan. Faktor pertama
adalahdosis pupuk kalium (KCI) yang terdiri
dari 4 taraf yaitu: 50 kg ha® (Kso), 100 kg ha
1 (K100), 150 kg ha? (Kiso), dan 200 kg ha
(K200 ). Faktor kedua adalahkapasitas lapang
dengan 3 taraf yaitu: 100% kapasitas lapang
(KL100), 75% kapasitas lapang (KL75), dan
50% kapasitas lapang (KL50).

Variabel penelitian yang diamati adalah :
luas daun (cm? helai tan), indeks klorofil
daun, kerapatan stomata, bobot tongkol
berkelobot (g.tan), bobot kering (g.tan™),
tingkat kemanisan (% brix), dan kadar K pada
daun (mg.L?). Rumus kerapatan stomata
menurut Lestari (2006) adalah:

jumlah stomat
kerapatan stomata = —1—— o4

luas bidang pandang """’ D
Keterangan:

Kerapatan stomata (stomata/mm?)

Diameter bidang pandang pembesaran 40x = 5 x
10" mm=0.5 mm

Luas bidang pandang = 4 nd?

dengan ©t = 3.14; d = diameter bidang pandang

Jadi, luas bidang pandang = (¥4) (3.14) (0.1)* =
0.19625 mm?

Pengukuran indeks klorofil  daun
menggunakan SPAD, cara yang dilakukan
yaitu mengambil beberapa sampel daun yang
akan diukur, kemudian menempelkan alat
pada daun dengan tiga kali pengukuran yaitu
bagian ujung, tengah dan pangkal daun (tanpa
mengenai tulang daun) pada umur
pengamatan 45 hst.
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Cara menganalisis kadar K pada daun
adalah sampel tanaman yang terdapat daun
diambil pada H-7 sebelum fase generatif.
0,25 g daun masukkan ke tabung reaksi,
kemudian menambahkan H>SOs4 dan
dibiarkan selama 1x24 jam. Setelah itu,
sampel daun di  destruksi  secara
elektrothermal dengan meneteskan H.0>
sebesar 5-10 tetes hingga bening, kemudian

mengencerkannya sebanyak 25 kali. Alat
AAS (Atomic Absorption
Spectrophotometer) digunakan untuk

mengukur larutan ini (Mukhlis, 2014). Data
yang diperoleh dari pengamatan kemudian
dianalisis uji F (ANOVA) taraf 5%. Apabila
terdapat signifikansi hasil antar perlakuan,
maka akan diuji lanjut BNJ 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bobot Tongkol Berkelobot (g.tan™?)
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Pada Tabel 1 terlihat bahwa variabel
bobot tongkol berkelobot di umur 76 hst tidak
dipengaruhi oleh interaksi dosis pupuk
kalium dan level kapasitas lapang. Kenaikan
dosis pupuk kalium menunjukkan pengaruh
yang nyata pada bobot tongkol jagung manis.
Menurut Amanullah et al., (2016) unsur
kalium dalam bentuk yang tersedia (ion) lebih
cepat diserap oleh tanaman sehingga
pengisian bulir pada tanaman jagung lebih
optimal. Kalium berperan penting dalam
mengatur  pembukaan dan  penutupan
stomata. Dimana stomata merupakan jalur
utama untuk pertukaran gas CO2 dan H20.
CO2 dan H20 merupakan bahan utama
penyusun fotosintesis, semakin banyak CO2
dan H20 yang dipergunakan untuk
fotosintesis maka semakin banyak glukosa
yang dihasilkan untuk cadangan makanan
yang mengakibatkan bobot tongkol semakin
bertambah.

Tabel 1. Bobot tongkol berkelobot akibat pemupukan kalium dan level kapasitas lapang

Bobot tongkol berkelobot

(g.tan)
Perlakuan Umur tanaman (hst)
76
Pupuk kalium
Dosis 50 kg.ha' 233,22
Dosis 100 kg.ha* 221,06
Dosis 150 kg.ha 224,50
Dosis 200 kg.ha* 225,78
BNJ 5% tn
Kapasitas lapang
50% KL 303,39
5% KL 291,86
100% KL 309,31
BNJ 5% tn
KK (%) 14,59

Keterangan: BNJ: Beda Nyata Jujur 5%, HST: Hari Setelah Tanam, tn: tidak nyata

Total bobot kering ( g.tan?)

Berdasarkan data yang sudah dianalisis
menunjukkan tidak ada interaksi antara dosis
pupuk kalium dan level kapasitas lapang pada
bobot kering tanaman total. Namun secara
terpisah, aplikasi  pemupukan  kalium

berpengaruh pada variabel ini dan dapat
dilihat pada Tabel 2. Secara keseluruhan, 150
kg ha! pupuk kalium meningkat 18,25% dari
pada dosis lainnya.

Progres kenaikan hasil berhubungan
dengan ketersediaan unsur K yang melimpah
dimana hal itu disebabkan oleh pelarutan

148


https://doi.org/10.37637/ab.v7i1.1405

Agro Bali : Agricultural Journal
Vol. 7 No. 1: 146-154, March 2024

pupuk yang efektif (Widodo et al., 2018).
Kalium terlibat secara tidak langsung saat
fotosintesis dimana memacu pembentukan
klorofil sehingga dapat menghasilkan
cadangan makanan berupa karbohidrat.
Selain itu, juga pada pengisian biji (Hafsi et
al., 2014). Unsur hara ini tidak dapat berdiri
sendiri, sehingga memerlukan air. Menurut
Hidayati et al., (2017) pemberian air yang
kurang menurunkan produktivitas tanaman,
absorpsi hara sehingga hasil tanaman dalam
bentuk bobot kering ikut menurun. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Mayly et al.
(2023), Pemberian air 80% mampu
meningkatkan berat 1000 butir dan berat per
rumpun tanaman padi. Sehingga pemberian
air dapat mempengaruhi hasil dari tanaman
yang diimbangin dengan pemupukan yang
sesuai dengan kebutuhan tanaman tersebut.
Indeks klorofil daun

Kandungan klorofil berkaitan erat pada
proses fotosintesis tanaman, jika kadar
klorofil menurun maka hasil fotosintesis juga
menurun. Tidak ada signifikansi hasil indeks
klorofil daun pada interaksi antara dosis
pupuk kalium dan kapasitas lapang saat umur
pengamatan 45 hst disajikan pada Tabel 3.
Kandungan klorofil merupakan variabel yang
sangat vital dalam memantau laju
pertumbuhan tanaman termasuk jagung
manis.  Terbatasnya air menyebabkan
berkurangnya potensi sel mesofil untuk
memanfaatkan CO2 yang ada di dalam
tanaman, yang mengakibatkan jumlah
klorofil menurun (Jahan et al., 2013). Hasil
penelitian Suete et al., (2017) mengatakan
bahwa tingkat lengas tanah 100%
memberikan nilai tertinggi pada kandungan
Klorofil.

Kerapatan Stomata

Kerapatan  stomata yang  tinggi
menunjukkan  jumlah  stomata  yang
meningkat yang dapat dilihat pada Gambar 1.
Tidak adanya interaksi antara dosis pupuk
kalium dengan kapasitas lapang terhadap
kerapatan stomata saat umur 45 hst. Namun
secara terpisah menunjukkan pengaruh
berbeda nyata pada perlakuan kapasitas
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lapang. Kerapatan stomata disajikan pada
Tabel 3. Secara keseluruhan, perlakuan 75%
KL meningkatkan kerapatan stomata sebesar
17,65% dibandingkan dengan perlakuan 50%
KL. Hal ini bertentangan dengan hasil Zhao
etal., (2015) bahwa kerapatan stomata jagung
meningkat saat tanaman berada pada kondisi
level air yang rendah.

Kondisi tanaman pada saat defisit air
dapat menurunkan Kkerapatan stomata
sehingga membutuhkan unsur K. Namun,
unsur ini merupakan unsur yang mobile,
sehingga ketersediaan di setiap bagian
tanaman kurang mencukupi. Pemupukan K
yang diimbangi oleh air sebagai pelarut
memudahkan ionisasi K dari pupuk menjadi
ion K yang tersedia untuk pertumbuhan
tanaman. Unsur K membantu beradaptasi
pada saat tanaman mengalami cekaman
kekeringan. Jika dosis unsur K berlebih
namun pemberian airnya tidak mencukupi
maka unsur K tidak cukup tersedia untuk
stomata. Sehingga regulasi stomata dalam
pertukaran gas CO2 dan uap air untuk
fotosintesis menjadi terganggu.

Tingkat Kemanisan

Tidak adanya interaksi antara dosis
pupuk kalium dan kapasitas lapang terhadap
tingkat kemanisan saat umur pengamatan 76
hst. Namun secara terpisah menunjukkan
pengaruh berbeda nyata pada perlakuan
kapasitas lapang. Tingkat kemanisan jagung
manis disajikan pada Tabel 4. Secara
keseluruhan, perlakuan 100% KL
berpengaruh lebih tinggi terhadap tingkat
kemanisan jagung manis  sebesar 2,5%
dibandingkan dengan perlakuan 50% KL.

Unsur hara K yang berbentuk ion K+
dapat mempengaruhi kadar kemanisan pada
tanaman jagung manis. Rasa manis yang
dihasilkan di jagung manis dipengaruhi
keberadaan unsur hara kalium dalam bentuk
ion K+. Wijiyanti & Soedradjad (2019)
menyatakan bahwa unsur kalium
mempengaruhi level rasa manis di buah serta
mengatur translokasi gula pada organ
tanaman tertentu. Hasil penelitian ini
sebanding dengan penelitian Garfansa et al.
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(2021) perbedaan dosis pupuk KCI
menunjukkan tidak adanya signifikansi kadar
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gula di ubi jalar. Namun, variasi kadar gula
bergantung pada genotype setiap varietas.

Tabel 2. Bobot kering tanaman akibat perbedaan dosis kalium dan kapasitas lapang

Bobot kering (g.tan!) pada umur pengamatan (hst)

Perlakuan

15 30 45 60
Pupuk kalium
Dosis 50 kg.ha' 3,03 8,13 33,80 a 37,03
Dosis 100 kg.ha' 2,98 7,43 33,18 a 35,32
Dosis 150 kg.ha' 3,10 7,90 39,83 b 42,18
Dosis 200 kg.ha' 3,13 7,33 32,56 a 33,54
BNJ 5% tn tn 2,01 tn
Kapasitas lapang
50% KL 4,10 10,27 48,70 50,77
75% KL 4,02 10,03 45,02 50,94
100% KL 4,11 10,45 45,64 46,36
BNJ 5% tn tn tn tn
KK (%) 8,48 19,92 14,32 18,78

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada setiap kolom yang sama menunjukkan perbedaan
yang tidak nyata pada uji BNJ (Beda Nyata Jujur) dengan taraf 5%. HST: Hari Setelah Tanam, tn: tidak nyata

Tabel 3. Indeks klorofil daun dan kerapatan stomata tanaman jagung akibat aplikasi pupuk

kalium dan kapasitas lapang

Indeks Klorofil daun pada

Kerapatan stomata pada umur

Perlakuan umur pengamatan (hst) Pengamatan (hst)
45 45
Pupuk kalium
Dosis 50 kg.ha' 31,68 33,55
Dosis 100 kg.ha' 33,50 33,12
Dosis 150 kg.ha* 31,65 36,52
Dosis 200 kg.ha' 32,93 35,67
BNJ 5% tn tn
Kapasitas lapang
50% KL 42,52 41,61a
75% KL 44,15 50,53 ¢
100% KL 43,08 46,71 b
BNJ 5% tn 2.83
KK (%) 8,37 15.57

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada setiap kolom yang sama menunjukkan perbedaan
yang tidak nyata pada uji BNJ (Beda Nyata Jujur) dengan taraf 5%. HST: Hari Setelah Tanam, tn: tidak nyata

Kandungan K pada daun

Berdasarkan hasil analisis Laboratorium
Sentral Universitas Muhammadiyah Malang
kandungan K pada daun disajikan pada Tabel
5. Secara keseluruhan menunjukkan bahwa
perlakuan KsoKL7s, memberikan nilai sebesar
2,95 mg L*? jika dibandingkan dengan
perlakuan dosis pupuk lainnya.

Berbeda dengan hasil  penelitian
Rosyidah (2016) bahwa dengan
meningkatnya dosis pupuk kalium yang
diberikan hingga 225 kg hal dapat
meningkatkan kadar serapan kalium di daun.
Wei et al., (2013) menemukan bahwa Kalium
dapat meningkatkan toleransi kekeringan
tanaman gandum dengan meningkatkan
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konsentrasi K+ di bawah cekaman
kekeringan. Kelembaban tanah juga dapat
mempengaruhi tingkat serapan K dengan
mempengaruhi mobilitasnya dari tanah ke
permukaan akar. Penyerapan K oleh tanaman
dari tanah tergantung pada aliran massa dan
cara difusi, yang sangat dipengaruhi oleh
adanya air yang cukup (Oliveira et al., 2010).
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Kurangnya kelembaban tanah  dapat
mengurangi  ketersediaan K  tanah,
penyerapan transportasi oleh tanaman dan
juga membatasi siklus fotosintesis. Air tanah
dan kandungan K tidak hanya mempengaruhi
efisiensi fotosintesis, tetapi juga mengatur
distribusi fotosintesis (Waraich et al., 2011).

Tabel 4. Kadar Kemanisan (% brix) akibat perbedaan dosis pemupukan kalium dan

kapasitas lapang

brix tanaman (%)

Perlakuan

76 hst
Pupuk kalium
Dosis 50 kg.ha 7,83
Dosis 100 kg.ha' 7,92
Dosis 150 kg.ha' 8,33
Dosis 200 kg.ha' 7,58
BNJ 5% tn
Kapasitas lapang
50% KL 9,58 a
75% KL 10,00 a
100% KL 12,08 b
BNJ 5% 0,42
KK (%) 10,09

Keterangan: BNJ: Beda Nyata Jujur 5%, HST: Hari Setelah Tanam, tn: tidak nyata
Tabel 5. Analisis kandungan K pada daun akibat pemberian pupuk kalium dan kapasitas lapang

Kandungan K pada daun (mg.L™?)

Perlakuan

45 hst

KsoKLsgo 2,50
KsoKL75 2,94
KsoKL1g0 2,75
K100KLsg 1,77
K1o0KL7s 1,91
K100KL 100 2,11
K1s0KLso 2,12
Kis0KL75 2,13
K1s0KL 100 2,03
K200KLso 2,39
K200KL7s 2,62
K200KL 100 2,62
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Gambar 1. Kerapatan stomata akibat pemberian pupuk kalium dan kapasitas lapang.

(a) Kalium 50 kg ha™ dan kapasitas lapang 50%, (b) Kalium 50 kg.ha* dan kapasitas lapang 75%, (c)
Kalium 50 kg.ha dan kapasitas lapang 100%, (d) Kalium 100 kg.ha dan kapasitas lapang 50%, (e)
Kalium 100 kg ha™ dan kapasitas lapang 75%, (f) Kalium 100 kg.ha™ dan kapasitas lapang 100%, (g)
Kalium 150 kg.ha dan kapasitas lapang 50%, (h) Kalium 150 kg.ha dan kapasitas lapang 75%, (i)
Kalium 150 kg.ha™ dan kapasitas lapang 100%, (j) Kalium 200 kg ha* dan kapasitas lapang 50%, (k)
Kalium 200 kg.ha* dan kapasitas lapang 75%, dan (I) Kalium 200 kg.ha dan kapasitas lapang 100%

SIMPULAN

Bobot kering dan kerapatan stomata
jagung manis berada di fase vegetatif (45 hst)
meningkat saat level tertinggi dari setiap
faktor  perlakuan tidak diaplikasikan.

Khususnya di dosis 100 kg.ha* kalium dan di
75% kapasitas lapang. Sementara itu, ketika
jagung manis berada di fase generatif (76
hst), kadar kemanisan meningkat akibat
pengaplikasian level tertinggi kapasitas
lapang.
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